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Abstrak

Pertumbuhan ekonomi daerah merupakan salah satu indikator kemajuan pembangunan yang
erat kaitannya dengan fingkat kesejahteraan rakyat. Salah satu komponen yang digunakan
untuk mengukur pertumbuhan ekonomi adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Dalam
PDRB dapat dilihat sektor ekonomi yang memberikan kontribusi paling besar. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis spesialisasi sektor ekonomi khususnya sektor perdagangan untuk
dikembangkan di Provinsi Sumatera Utara. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder berupa data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Sumatera Utara
fahun 2016-2021 yang diolah dengan menggunakan pendekatan Locatfion Quotient (LQ). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; Real Estate; dan
Perdagangan adalah sektor-sektor yang memiliki pengaruh lebih dibanding daerah-daerah lain
secara nasional sehingga ketiga sektor tersebut perlu menjadi perhatian pemerintah. Sektor
perdagangan yang menjadi sektor dengan spesialisasi nomor 3 di Sumatera Utara dibandingkan
daerah lain secara nasional menjadi hal yang menarik untuk disorot karena sektor perdagangan
merupakan sektor dengan penerimaan pajak terbesar di Sumatera Utara dan PDRB sektor
perdagangan juga selalu mengalami mengalami pertumbuhan kecuali pada tahun 2020 karena
adanya Pandemi Covid 19.

Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Perdagangan, Location Quotient, PDRB

Abstract

Regional economic growth is one of development indicator which is closely related to the level
of people's welfare. One of the components used to measure economic growth is the Gross
Regional Domestic Product (GRDP). In GRDP, it can be seen which of the economic sector that
confributes the most. The purpose of this study is to analyze the specialization of the economic
sector, especially tfrade sector, to be developed in North Sumatra Province. The data used in this
study is secondary data in form of data on the Gross Regional Domestic Product (GRDP) of North
Sumatra Province in 2016-2021 which is processed using the Location Quotient (LQ) approach.
The result showed that the Agriculture, Forestry, and Fisheries sectors; Real Estate; and Trade are
sectors that have more influence than other regions nationally, so these three sectors need to be
the government's attention. The frade sector which is the sector with number 3 specialization in
North Sumatra compared to other regions natfionally is an interesting thing to be highlighted
because it is the sector with the largest tax revenue in North Sumatra and the GRDP of the sector
always grow except in 2020 due to the Covid-19 Pandemic.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai
peningkatan kegiatan ekonomi yang
berdampak pada terjadinya peningkatan
jumlah produksi barang dan jasa di suatu
daerah pada periode tertentu. Pertumbuhan
ekonomi dapat digunakan sebagai indikator

keberhasilan pembangunan ekonomi  di
masyarakat. Dengan mengetahui tingkat
pertumbuhan ekonomi, pemerintah dapat
melakukan  perencanaan  pembangunan

dengan lebih efekfif. Selain itu para pelaku
usaha juga dapat memanfaatkan data tingkat
pertumbuhan ekonomi sebagai dasar dalam
melakukan perencanaan pengembangan
produk dan sumber daya.

Untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi,
dibutuhkan pengembangan pada sektor-
sektor perekonomian. Untuk mengembangkan
potensi ekonomi, akan lebih efekfif jika
pemerintah daerah memfokuskan
pembangunan  ekonomi  daerah  unfuk
mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi.
Sektor perekonomian yang unggul dan
potensial akan memberikan pengaruh yang
signifikan pada pertumbuhan dan
perkembangan suatu wilayah.

Sektor unggulan adalah sektor yang dapat

mendukung pertumbuhan atau
perkembangan sektor lain, baik yang
memberikan input maupun yang

menggunakan produk produk sebagai input
dalam proses produksi (Widodo, 2006). Widodo
juga menjelaskan bahwa sektor atau sub sektor
ekonomi utama sering disebut sebagai mesin
pertumbuhan ekonomi daerah yang
memenuhi kriteria sebagai sektor yang maju,
memiliki laju pertumbuhan yang cepat serta
memberikan kontribusi yang relatif  besar
dibandingkan sektor lainnya.

Suatu sektor dapat diklasifikasikan sebagai
sektor ekonomi utama jika tingkat
pertumbuhan dan kontribusinya lebih besar
daripada sektor lainnya. Sektor utama suatu
wilayah (region) sangat erat kaitannya dengan
data PDRB wilayah tersebut. Menurut Hover
dalam Soepono, pertumbuhan beberapa
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sektor dasar menentukan pembangunan
seluruh wilayah, tetapi perkembangan sektor
non-dasar  hanyalah  salah  satu  hasil
pembangunan daerah (Soepono, 2001 :41-53).

Sektor Perdagangan Sumatera Utara

Provinsi Sumatera Utara mengalami
pertumbuhan ekonomi pada friwulan [-2022
sebesar 3.90 persen, meningkat jika

dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi
pada triwulan sebelumnya yakni sebesar 3,81
persen. Perfumbuhan ekonomi tersebut
bersumber dari peningkatan konsumsi rumah
tfangga, eskpor dan investasi. Dari sisi lapangan
usaha, pertumbuhan tertinggi didominasi oleh
Lapangan Usaha Perdagangan serta
Transportasi dan Pergudangan (Bank Indonesia,
2022). Dari sisi penyerapan tenaga kerja, sektor
perdagangan menempati urutan ke-2 baik dari
skala nasional maupun provinsi.

Tabel 1. Grafik Penyerapan Tenaga Kerja
Nasional & Provinsi Sumatera Utara
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035

0.3

M % Share Nasional M % Share Sumatera Utara

Sumber : BPS 2022

Pada tahun 2020, meskipun mengalami
penurunan sebanyak delapan persen akibat
pandemi Covid-19, sektor perdagangan

merupakan salah saftu sektor penyumbang
terbesar ketiga terhadap PDB Indonesia setelah
sektor pertanian dan industri  manufaktur
dengan kontribusi sebesar 12,93 persen (BPS,
2020). Selain itu, sekfor perdagangan juga
menempati urutan kedua setelah sektor
pertanian dalam hal penyerapan tenaga kerja
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dengan proporsi sebesar 19,03 persen (BPS,
2022). Indikator-indikator tersebut menunjukkan
bahwa sektor perdagangan masih  memiliki
peran yang besar dalam perekonomian
Indonesia. Selain itu, menurut data World Trade
Organization (WTQO), fasilitas perdagangan
Indonesia secara keseluruhan sudah lebih baik
dari rata-rata global, namun daya saingnya di
Perhimpunan Bangsa-Bangsa Asia Tenggara
(ASEAN) masih rendah.

Tabel berikut menunjukkan gambaran besaran
PDRB Sumatera Utara berdasarkan sektor atau
lapangan usaha pada periode tahun 2016-
2020.

Tabel 2. PDRB Lapangan Usaha (Milyar Rupiah

2016 2017 2018 2019” 2020
115.179,69 12130004 127.20265 13633243

Lapangan Usaha

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 133.726,02

C Industri Pengolahan 90.680,99 9277725 96.174,60 97.362,10 96.508,31

G Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 80.702,74 85.436,75 90.652,71 96.936,19 95.052,14

F Konstruksi 57.286,44] 61.175,99 64.507,11 69.212,03 66.84331

L Real Estat 19.187,89| 20,637,93 2174003 2279255 23.14998

21.390,03| 22.961,90 2437251 25.786,50 22.492,59

15.083,58| 15.463,27 16.406,84 17.736,89 17.866,22

11.913,13] 12.933,95 14.02432 15.375,56 1632391

14.531,04] 14.601,55 14.854.35 15.138,89 1533476

10512,20 11.282,16 1213174 13.209,12 1198559

9.341,37 9.802,14 10.418,75 10.924,95 11.091,33

614499 6.44054 679201 7.099,79 6.936,06

4.366,28 4.699,93 4.977,05 5.207,26 507918

4.065,41 436869 467885 4.950,74 4711773

232088 2.496,24 2.644,92 281024 270520

faan Listrik dan Gas

622,76| 677,08] 694,58 728,79| 751,85}

€ Pengadaan Air; Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang 446,05|

463.775,47

47582
487.531,23

489,61
512.762,63

516,23
539.513,85

535,77}
533.746,36

ToTaL

Sumber : BPS, 2020

Tiga sektor utama penopang PDRB Sumatera
Utara adalah Sektor Pertanian, Kehutanan, dan
Perikanan; kemudian Industri Pengolahan, dan
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi
Mobil dan Sepeda Motor. Ketiga sektor tersebut
juga mengalami pertumbuhan setiap
tahunnya.

Pertumbuhan PDRB
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Gambar 1. Pertumbuhan PDRB Sekior Utama di
Sumatera Utara
(Sumber : BPS, 2020)

1. Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
Usaha pertanian adalah kegiatan
pemanfaatan  sumber  daya hayati
(budidaya, penangkapan, eksploitasi) untuk
menghasilkan bahan pangan, bahan baku
industri, atau sumber energi, serta untuk
mengelola lingkungan hidup. Pertanian
dalam pengertian yang luas mencakup
semua kegiatan yang melibatkan
pemanfaatan makhluk hidup (termasuk
tanaman, hewan dan mikroba) unfuk
kepentingan manusia. Sektor pertanian,
kehutanan, dan perikanan  berperan
penting dalom perekonomian  Provinsi
Sumatera Utara. Sektor ini merupakan
penyumbang terbesar dalam pembentukan
PDRB di Provinsi Sumatera Utara. Struktur
ekonomi Sumatera Utara pada Tahun 2020
masih didominasi oleh sektor pertanian,
kehutanan, dan perikanan. Sekfor ini
memberikan kontribusi sebesar 21,34 persen
terhadap total PDRB Sumatera Utara.

2. Sektor Industri Pengolahan

Industri pengolahan/manufaktur bisa
dikatakan sebagai salah satu sektor utama
di Sumatera Utara. Sektor ini telah menjadi
penopang perekonomian terbesar setelah
sektor pertanian, kehutanan, dan
peternakan. Pada tahun 2020 industri
manufaktur  berkontribusi  sebesar 19,29
persen, sedangkan sekfor pertanian,
kehutanan dan peternakan memimpin di
angka 21,34 persen. Tren kontribusi industri
manufaktur sebenarnya fluktuatif, paling
tidak selama periode 2016-2020. Pada tahun
2016 kontribusinya 20,05 persen, kemudian di
tahun 2017 naik menjadi 20,27 persen, lalu di
tahun berikutnya turun ke angka 20,02
persen. Kemudian di fahun 2019 turun lagi ke
angka 19,05, dan terakhir di tahun 2020 naik
menjadi 19,29 persen. Fluktuatifnya kontribusi
sektor ini lebih disebabkan oleh perubahan
pada sektor-sektor lain, seperti sekfor
pertanian, kehutanan, dan peternakan dan
sektor penyediaan akomodasi dan makan
minum. Namun, jika dilihat dari Nilai Tambah
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Bruto (NTB) nya, sektor industri manufaktur
terus mengalami kenaikan.

Pertanian, Kehutanan,
dan Perikanan
21%

Lainnya
27%

Industri Pengolahan

Perdagangan Besar 19%
dan Eceran, dan
Reparasi Mobil dan
Sepeda Motor

19%

Gambar 2. Profil Industri Pengolahan
Sumatera Utara
(Sumber : BPS, 2020)

3. Sektor Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Kantor
Wilayah Sumatra Utara (Sumut) | dan i
mencatat  terdapat lima sektor yang

berperan dominan terhadap penerimaan
pajok Sumut hingga Semester | 2021. Dari
kelima sektor, sektor perdagangan memberi
kontribusi terbesar. Berdasarkan data yang
dihimpun DJP Kanwil | Sumut, penerimaan
pajak kanwil dari sektor perdagangan untuk
Semester | 2021 adalah sebesar Rp 2,82
friliun. Sektor ini menyumbang 34,77% dari
total penerimaan pajak Kanwil | Sumut.
Secara year on year (yoy), angka ini
meningkat 3,79% dari Rp 2,71 friliun.
Sementara itu, penerimaan pajok dari sektor
perdagangan di Kanwil Il Sumut mencapai
Ro 610 miliar atau 28,12% dari total
penerimaan pajak. Secara yoy, penerimaan
pajak  Kanwil I DJP Sumut di sektor
perdagangan mengalami  pertumbuhan
sebesar 12,52% dari Rp 542,15 miliar.

Berdasarkan survei perdagangan tahun
2020 yang dilakukan oleh Badan Pusat
Statistik (BPS), omzet perdagangan
Sumatera Utara mencapai Rp 81.194, 16
Miliar per Tahun dan rata-rata omzet per
tfahun Rp 16,70 Miliar rupiah. Selain ituy,
Persentase Pembelian dari UMKM yang
Dijual ke Luar Negeri Sumatera Utara
mencapai 30,32% dan menjadi persentase
terbesar dibanding daerah Iain di Indonesia.
Namun usaha yang masih menggunakan
fasilitas internet  masih  tergolong  kecil
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sebesar 11,01%. Data PDRB juga
menunjukkan bahwa sektor perdagangan
merupakan sektor terbesar ketiga bahan di
tfahun 2019 hampir menjadi sektor terbesar
kedua, namun di 2020 mengalami
penurunan bersamaan dengan wabah

Covid-19.
PROFIL PERDAGANGAN

/ SUMATERA UTARA

Omzet Usaha Per Tahun

=

Jumiah tenaga kerja menurut kategori
tenaga kerja

rja tidak Pekerja asing  Pekerja

Y
Pekerja dibayar : 51.861 orang

RATA-RATA BALAS JASA:
PER PEKERJA

33,00 juta mg‘lah

per tahun

= Pembelian dari UMKM

RATA-RATA TENAGA
ﬁ KERJA PER USAHA
11 orang

Gambar 3. Profil Perdagangan Sumatera

Utara
(Sumber : BPS, 2020)
Kementerian perdagangan juga menilai

Sumatera Utama memiliki potensi dari segi
logistik dan perdagangan (suara.com, 2020).
Indikator-indikator di atas merepresentasikan
peran sektor perdagangan menjadi salah satu
fulang punggung perekonomian masyarakat
Sumatera Utara, sehingga hal ini perlu menjadi
perhatian lebih dari Pemerintah Daerah dan
Pusat agar lebih mengembangkan potensi
perdagangan. Selain itu, sektor pertanian,
kehutanan dan perikanan yang menjadi sektor
terbesar di Sumatera Utara juga akan
berbanding lurus dengan perdagangan,
sehingga ketika sektor pertanian, kehutanan
dan pertanian semakin berkembang, sektor
perdagangan juga semakin  siap  untuk
mendukung sektor tersebut.

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Bago (2019)
terhadap data PDRB Provinsi Sumatera Utara
tahun  2012-2017 dengan menggunakan
metode Location Quotient (LQ). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa  sektor  pertanian
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menduduki peringkat sebagai sektor unggulan
disusul oleh sektor real estate dan sektor
perdagangan. Berikut adalah hasil perhitungan

nilai Location Quotient (LQ) di Provinsi
Sumatera Utara Periode 2012-2017.
Lapangan 002 | 2013 | 2014 | 2005 | 20106 | 2017 | Bau-
Usaha Rata
Pertanian 00524 | 14710 | 14722 | 22646 | 14948 | 17507 | 14176
Pertambangan | ¢ 1977 | 0,1050 | 01099 | 01196 | 0,1246 | 0.1497 | 0.1194
Industri 09111 | 07259 | 0.7142 | 07044 | 0.7064 | 0,0800 | 0.6403
Listrik 17582 | 00954 | 00984 | 00988 | 00978 | 0.1209 | 03782
Pengadaan Air | 4 1239 | 09117 | 09182 | 09040 | 0.9180 | 10808 | 0.9761
Konstruksi 1.2349 | 09938 | 09915 | 09742 | 09730 | 11234 | 10485
Perdagangan 12313 | 09836 | 09995 | 10030 | 10098 | L1819 | 1.0682
Pengaghutan 11888 | 11828 | 09305 | 09126 | 08966 | 10243 | 10226
Restoran 07080 | 03957 | 0.5704 | 05792 | 0,5840 | 06856 | 0.5872
Informasi dan
Komunikasi 05678 | 04397 | 04279 | 04138 | 04076 | 04653 | 04537
Jasa Keuvangan
dan Asuransi i _
0.8291 | 06626 | 0.6492 | 06345 | 0.6037 | 0.6640 | 0.6738
Real Estate 13184 | 10496 | 10650 | 10714 | 10787 | 12019 | 11459
Jasa
Perusahaan 05503 | 04315 | 04193 | 04082 | 04009 | 04587 | 0.4448
Administrasi
Pemerintah 0.8923 | 07131 | 07443 | 07455 | 0.7407 | 08591 | 0.7825
Jasa
Pendidikan 06358 | 05085 | 0.5126 | 04967 | 04996 | 0.5839 | 0.5395
Jasa
Kesehatan 0.8230 | 0,6700 | 0.6619 | 06587 | 0.6694 | 07790 | 0.7103
Jasa Lainnya _ .
03087 | 02471 | 02428 | 02374 | 02329 | 02662 | 0.2559

Gambar 4. Hasil Perhitungan Nilai LQ di Provinsi
Sumatera Utara pada 2012-2017
(Sumber : Bago, 2019)

Namun, penelitian tersebut belum membahas
pengaruh dan potensi sektor perdagangan
secara khusus dikarenakan fokus penelitian
adalah sektor pertanian. Salah satu fujuan
penelitian ini adalah untuk membuktikan
hipotesa bahwa sektor perdagangan secara
konsisten tergolong sebagai sektor unggulan
dan merupakan salah satu tulang punggung
perekonomian, sehingga dibutuhkan sebuah
kajian terhadap sektor perdagangan Provinsi
Sumatera Utara untuk memberikan gambaran
ekonomi regional yang dapat digunakan
sebagai pertimbangan dalam menentukan
prioritas pada pengembangan ekonomi
daerah.

METODOLOGI

Metode Analisis Data Location Quotient (LQ)
Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adaloh metode Location Quotient (LQ).
Metode ini digunakan unfuk melihat sektor
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unggulan yang memberikan pengaruh paling

banyak dalam struktfur pertumbuhan
perekonomian suatfu daerah. Analisis
didasarkan pada pengelompokan sektor

dengan melihat pertumbuhan dan kontribusi
sektor tertentu terhadap PDRB daerah secara
keseluruhan. Teknik ini memberikan
perbandingan relatif kapasitas sektor di wilayah
yang diteliti dengan kapasitas yang sama di
wilayah yang lebih luas.

Jika LQ>1, maka peran sektor di fingkat regional
lebih besar daripada di tingkat negara dan
sebaliknya. Metode ini juga dapat digunakan
unfuk menganalisis besar kecilnya peran industri
di suatu wilayah dibandingkan dengan
besarnya peran industri secara nasional. Hal ini
berguna untuk melihat kekuatan dan
kelemahan suatu daerah dibandingkan
dengan daerah secara keseluruhan. Potensi-
potensi yang ada dapat dipertimbangkan

dalam menyusun strategi pengembangan
daerah tersebut dan faktor-faktor yang
melemahkan potensi  sekfor lokal harus

dipertimbangkan apakah perlu dibenahi atau
tidak dianggap sebagai prioritas.

Kelebihan metode LQ dalam menemukan
sektor unggulan adalah  penerapannya
sederhana dan mudah dilakukan. Selain ity,
analisis perkembangan LQ suatu sektor dalam
kurun waktu tertentu dapat dikaitkan dengan
perftumbuhan daerah jika dibandingkan
dengan perfumbuhan nasional dan dapat
dilanjutkan dengan pengkajian yang lebih
dalam. Keunggulan lainnya adalah data yang
dibutuhkan tidak terbatas pada satu kategori
data. Namun, keterbatasan dari metode ini
adalah terdapat kemungkinan terjadinya bias
musiman atau tahunan. Oleh karena itu
dibutuhkan data yang valid dengan rentang
data yang cukup panjang. Untuk mencegah
bias pada penelitian ini, penulis menggunakan
data PDRB Provinsi Sumatera Utara selama lima
tahun (2016-2021). Penelitian ini menggunakan
data lima tahun terakhir agar hasilnya relevan
dengan kondisi perekonomian saat ini dan
dapat dibandingkan dengan  penelitian
terdahulu.
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Meskipun  teknik ini  tidak memberikan
kesimpulan  akhir, namun cukup untuk
digunakan sebagai langkah awal dalam

memberikan gambaran tentang kinerja suatu
sektor di daerah. Pada dasarnya, teknik ini
merupakan perbandingan relatif dari kapasitas
suatu sektor di suatu wilayah dengan sektor

yang sama di wilayah yang lebih luas.
Perbandingan dapat dilakukan dengan
menggunakan satuan jumlah buruh, hasil

produksi atau safuan lainnya yang dapat
digunakan sebagai kriteria.

Perbandingan relafif ini dinyatakan secara
matematika sebagai berikut

Si/N;  SI/S

LQi=2r =00
S/N ~ Ni/N

Si = Jumlah PDRB ADHK i di daerah yang
diselidiki; S = Jumlah PDRB ADHK di daerah
yang diselidiki; Ni = Jumlah PDRB AHDK i di
daerah acuan yang lebih luas, di mana daerah
yang di selidiki menjadi bagiannya; dan N =
Jumlah seluruh buruh di seluruh negara, atau
daerah yang lebih luas dimana daerah yang
diselidiki menjadi bagiannya.

Produk Domestik Bruto (PDB)

Salah satu indikator kunci untuk menentukan
kondisi kesehatan perekonomian suatu negara
selama periode waktu tertentu adalah data
Produk Domestik Bruto (PDB) yang dapat
diklasifikasikan atas dasar harga berlaku dan
atas dasar harga konstan. Pada dasarnya PDB
adalah jumlah nilai tambah yang dihasilkan
oleh semua unit usaha di negara tertentu, atau
jumlah produk dan jasa akhir yang dihasilkan
oleh seluruh unit usaha.

PDB atas dasar harga berlaku merupakan nilai
tfambah barang dan jasa yang dihitung
dengan menggunakan harga berlaku dalam
satu tahun sedangkan PDB atas dasar harga
konstan merupakan nilai tambah barang dan
jasa yang dihitung dengan menggunakan
harga pada tahun tertentu. PDB atas dasar
harga berlaku dapat digunakan untuk melihat
perubahan dan struktur eknonomi, sedangkan
PDB atas harga konstran dapat digunakan
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untuk melihat pertumbuhan ekonomi dari

tahun ke tahun.

Data pendapatan nasional merupakan salah
satu indikator makro yang dapat menunjukkan
keadaan perekonomian dari tahun ke tahun.
PDB atas dasar harga berlaku  menunjukkan
kemampuan suatu negara untuk menghasilkan
sumber daya ekonomi. Nilai PDB yang besar
menunjukkan sumber daya ekonomi yang
besar dan sebaliknya. PDB dengan harga
konstan dapat digunakan unfuk mewakili
tingkat pertumbuhan ekonomi dari tahun ke
tahun secara keseluruhan ataupun per sektor.

Distribusi PDB  harga berloku menunjukkan
struktur ekonomi suatu negara atau peran
setiap sektor ekonomi dan suatu negara. Sektor

ekonomi yang memainkan peran kunci
menunjukkan basis  perekonomian negara
tersebut dan PDB atas harga konstan

membantu mengukur tingkat pertumbuhan
konsumsi, investasi dan perdagangan luar
negeri (BPS, 2020).

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) suatu
daerah merupakan salah satu indikator utama

untuk  menentukan kinerja perekonomian
daerah tersebut selama periode waktiu
tertentu, baik atas dasar harga berlaku

maupun atas dasar harga konstan. PDRB pada
dasarnya adalah jumlah nilai tambah yang
dihasilkkan oleh semua unit ekonomi di suatu
wilayah.

PDRB atas dasar harga berlaku merupakan nilai
fambah barang dan jasa yang dihitung
berdasarkan harga pada tahun tersebut,
sedangkan PDRB atas dasar harga konstan
merupakan nilai tambah barang dan jasa
berdasarkan harga pada tahun tertentu. PDRB
atas harga berlaku  digunakan  untuk
menentukan kapasitas, pergeseran dan struktur
perekonomian suatu wilayah. PDRB konstan, di
sisi lain, digunakan unfuk  mengetahui
pertumbuhan ekonomi secara riil dari tahun ke
tahun yang tidak terpengaruh oleh faktor
harga.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Penelitian ini dilakukan menggunakan data
sekunder berupa data fime series PDRB
Sumatera Utara periode 2016-2021 dari Badan
Pusat Statistik Indonesia yang selanjutnya diolah
menggunakan metode Location Quotient. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat tujuh
sektor perekonomian yang memiliki nilai LQ>1.

Tabel berikut ini menunjukkan persentasi
penyerapan kerja di fingkat nasional dan
Sumatera Utara. Tabel ini menunjukkan bahwa
sekfor pertanian merupakan sekfor dengan
penyerapan tenaga kerja paling tinggi baik
secara nasional maupun di Provinsi Sumatera
Utara, dan sektor Perdagangan di urutan
kedua.

Tabel 3. Perbandingan % Share Lapangan

Pekerjaan Utama

% Share
. % Share
Lapangan Pekerjaan Utama A Sumatera
Nasional
Utara
Perjromon, Kehutanan dan 30.0% 34.3%
Perikanan
Perdagangan Besar Dan Eceran;
Reparasi dan Perawatan Mobil 19.0% 18.2%
dan Sepeda Motor
Industri Pengolahan 13.8% 10.3%
Penyediaan Akomodasi dan
Penyediaan Makan Minum e A0
Jasa Pendidikan 4.9% 5.6%
Jasa Lainnya 4.3% 4.9%
Konstruksi 6.0% 4.8%
Transportasi dan Pergudangan 4.2% 4.0%

Sumber : BPS, 2020

Dengan menerapkan persamaan Location
Quotient pada sektor-sektor di wilayah tersebut,
diamati bahwa sektor yang sama yang
menerima tingkat LQ tertinggi di wilayah
tersebut dibandingkan dengan tingkat nasional
adalah sektfor Pertanian, kemudian yang kedua
sektor Real Estate dan yang ketiga adalah
sektor Perdagangan. Indikator tersebut bisa
dilihat pada Tabel LQ di bawah ini.

Tabel 4. Hasil Analisis LQ>1 Provinsi Sumatera
Utara Periode 2016-2021

Lapangan Usaha

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan | 2.17
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Lapangan Usaha LQ
Real Estate 1.59
Perdagangan Besar dan Eceran; 148
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor ’
Konstruksi 1.39
Pengadaan Air; Pengelolaan 130
Sampah, Limbah, dan Daur Ulang ’
Transportasi dan Pergudangan 1.26
Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan, dan Jaminan Sosial 1.07
Waijib

Sumber : Data Diolah, 2022

Nilai LQ dalam tabel merupakan nilai rata-rata
LQ sefiap sektor selama periode lima tahun
(2016-2021).  Nilai LQ tahunan  diolah
menggunakan Microsoft Excel dengan rumus
sebagai berikut.

_ PDRB;/PDB;
'~ PDRB/PDB

PDRBi = Jumlah PDRB sektor i di Provinsi
Sumatera Utara; PDRB = Jumlah PDRB di Provinsi
Sumatera Utara; PDBi = Jumlah PDB sektor |
secara nasional; dan PDB = Jumlah PDB
Nasional

Dari 17 sektor ekonomi atau lapangan usaha di
Provinsi Sumatera Utara, terdapat tujuh sektor
yang memiliki  nilai  LQ>1. Nilai LQ>1
menunjukkan bahwa sektor-sektor ini memiliki
keunggulan komparatif dan merupakan sektor
basis atau sektor yang menjadi sumber
pertumbuhan ekonomi. Nilai LQ yang semakin
tinggi di suatu wilayah dapat diartikan sebagai
tingginya potensi keunggulan sektor tersebut
yang juga dapat diartikan bahwa sektor
tersebut memiliki kekuatan ekonomi yang baik

terhadap peningkatan ekonomi  provinsi
Sumatera  Utara.  Sektor-sektor  tersebut
digolongkan  mampu  untuk  memenunhi

kebutuhan daerah bahkan memiliki potensi
untuk memenuhi kebutuhan daerah lain.
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Dari indikator penyerapan kerja dan nilai LQ,
dapat dilihat bahwa Sektor Pertanian dan
Perdagangan adalah dua sekfor utama yang
merupakan penopang Sumatera Utara dari sisi
penyerapan tenaga kerja maupun tingkat
spesialisasi  regional dibandingkan  tingkat
nasional. Hal ini juga didukung oleh data
penyerapan fenaga kerja secara nasional
pada Agustus 2021-Agustus 2022 yang
dikeluarkan oleh BPS.

PENYERAPAN TENAGA KERJA MENURUT LAPANGAN PEKERJAAN

My

Selama Agustus 2021 - Agustus

Lapangan Pekerjaan
(Sumber : BPS, 2022)

Dalam data tersebut, terdapat penambahan
fenaga kerja di sektor perdagangan sebanyak
450.000 orang dibanding tahun sebelumnya,
menjadikan sektor perdagangan menduduki
peringkat ke-2 setelah sektor pertanian.

KESIMPULAN

Untuk  mengembangkan potensi ekonomi,
akan lebih efekfif jika pemerintah daerah
memfokuskan pembangunan terhadap sektor
perekonomian yang unggul dan potensial.
Salah satu komponen yang digunakan untfuk
mengukur perfumbuhan  ekonomi adalah
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).

Berdasarkan hasil penelitian pada data PDRB
periode 2016-2021 menggunakan metode
Location Quotient (LQ), terdapat figa femuan
utama antara lain, pertama terdapat fujuh
sektor yang memiliki nilai LQ>1 di provinsi
Sumatera Utara. Kedua, dari ketujuh sektor
fersebut, tiga sektor yang dapat dikategorikan
sebagai  sektor unggulan adalah  sektor
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan; Real

Gambar 5. Penyerapan Tenaga Kerja Menurut
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Estate; dan Perdagangan karena sektor-sektor
tersebut memiliki pengaruh yang lebih signifikan
dibanding daerah-daerah lain secara nasional
sehingga ketiga sektor tersebut perlu menjadi
perhatian pemerintah. Ketiga, sektor
perdagangan yang merupakan fokus dalam
penelitian ini menjadi sektor unggulan nomor
tiga di Sumatera Utara dibandingkan daerah
lain secara nasional. Hal ini membuktikan
hipotesa bahwa sektor ini adalah salah satu
sektor yang menjadi tulang punggung
perekonomian di Sumatera Utara. Hal ini
menarik  unfuk  disorot  karena  sektor
perdagangan juga merupakan sektor dengan
penerimaan pajak terbesar di Sumatera Utara.
Selain itu, PDRB sektor perdagangan juga selalu
mengalami mengalami pertumbuhan, kecuali
pada tahun 2020 karena adanya Pandemi
Covid 19. Data pendukung lainnya adalah
pembelian dari UMKM Sumatera Utara untuk
dijual ke luar negeri juga sudah mencapai
30,32% dan termasuk yang terbesar dibanding
daerah lain.

Sektor pertanian, kehutanan dan perikanan
sebagai sektor fterbesar terhadap PDRB
Sumatera Utara akan bersinggungan dengan
sektor perdagangan sehingga perlu sinergi
pengembangan terhadap kedua sektor
tersebut. Kementerion Perdagangan juga
menyebutkan bahwa sektor perdagangan
Sumatera Utara memiliki potensi sehingga perlu
dilokukan pengembangan terhadap sektor
perdagangan dan logistik.

Melihat potensi perdagangan Sumatera Utara
yang masih besar, dipandang perlu unfuk
memberikan perhatian lebih ke sektor tersebut.
Dukungan pembinaan UMKM,  fasilitas
perdagangan dan dukungan pemanfaatan IT
di  Sumatera Utara akan  membantu
memaksimalkan potensi sektor perdagangan
sehingga akan membuka lebih banyak
lapangan  pekerjoan dan  meningkatkan
penyerapan tenaga kerja yang berdampak
pada perekonomian yang terus bertumbuh.
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